BAB I
  PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
  Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan di seluruh dunia terutama negara berkembang yang diperkirakan 30% penduduk dunia menderita anemia. Anemia banyak terjadi pada masyarakat terutama pada remaja putri. Anemia defisiensi besi rentan terjadi pada remaja putri karena meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan.Tubuh membutuhkan sejumlah besar nutrisi, termasuk zat besi, yang terutama digunakan oleh darah untuk mengangkut oksigen. Zat besi yang tidak mencukupi akan memicu anemia. Ditambah lagi, kehilangan darah pada masa menstruasi juga meningkatkan resiko anemia (WHO, 2010)
  Menurut WHO pada tahun 2010 angka kejadian anemia pada remaja putri di negara-negara berkembang sekitar 53,7% dari semua remaja putri, anemia sering menyerang remaja putri disebabkan karena keadaan stres, haid, atau terlambat makan. Sedangkan pada tahun 2013, prevalensi anemia dunia berkisar 40-88% (WHO, 2010) Prevalensi anemia pada remaja putri di benua afrika adalah 44,4% benua Asia 33,0%, benua Eropa 15,2%, benua Amerika latin dan Carribean (LAC) 23,5%, Benua Amerika Utara 7,6% dan Benua Oceania prevalensi anemia sebesar 20,2% (WHO, 2010). Di Indonesia sendiri 40% dari wanita subur mengalami anemia (2016). Propinsi Lampung tercatat sebagai peringkat pertama di wilayah Sumatera untuk jumlah penderita anemia. Hasil Riskesdas 2013 ditemukan proporsi anemia pada remaja (15-24 tahun) sebesar 18,4% (Badan Litbangkes DepKes RI, 2013). Prevalensi anemia dianggap menjadi masalah kesehatan jika ˃ 15%. Berarti hal ini masih menunjukan bahwa kejadian anemia pada remaja putri masih tinggi walaupun sudah terjadi penurunan.
Berdasarkan hasil riset kesehatan data provinsi Lampung tahun 2013 presentasi kasus anemia pada remaja sebesar 21,7%. Kasus anemia ini terdiri dari 20,6% kasus di kota dan 22,8% di desa. Laporan dari Dinas Kesehatan kabupaten Pringsewu tahun 2015, menunjukan terdapat 37 kasus penderita anemia pada remaja 10 – 19 tahun, terbagi menjadi 15% remaja putra, 30% remaja putri, 30% kasus baru dan 21% kasus lama. Pada data tersebut didapatkan bahwa sebanyak 66,31% penderitanya merupakan kelompok usia produktif termasuk juga remaja (DinKes Pringsewu, 2016).
Anemia pada remaja merupakan suatu kondisi konsentrasi haemoglobin kurang dari normal, Anemia merefleksikan eritrosit yang kurang dari normal dari sirkulasi dan anemia merupakan kejadian yang paling sering terjadi di semua kelompok usia di seluruh dunia (Smeltzer & Bare, 2013). 
Anemia pada remaja mencerminkan adanya kegagalan sumsum atau kehilangan sel darah merah yang terjadi secara berlebihan. Kegagalan sumsum dapat terjadi akibat kekurangan asupan nutrisi, pajanan toksik, invasi tumor atau kebanyakan akibat penyebab yang tidak diketahui. Anemia umumnya terjadi pada perempuan dalam usia reproduktif dan anak-anak. Keadaaan ini membawa efek keseluruhan terbesar dalam hal gangguan kesehatan. Anemia defisiensi besi terjadi pada remaja putri karena meningkatnya kebutuhan zat besi selama masa pertumbuhan dan kehilangan darah pada masa menstruasi juga meningkatkan resiko anemia. (Wijaya & Putri, 2013).
Dampak anemia pada remaja putri yaitu pada masa pertumbuhan mudah terinfeksi, kebugaran tubuh berkurang, semangat belajar dan prestasi menurun, sehingga pada saat akan menjadi calon ibu dengan keadaan berisiko tinggi. Selain itu dapat juga terjadi dampak laen dari anemia pada remaja putri tergganggunya pertumbuhan  sehingga tinggi badan tidak mencapai optimal (Andriani M dan Wirjatmadi B, 2013).
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi anemia seperti Lama menstruasi. Remaja putri dengan lama menstruasi ˂ 6 hari dalam 1 siklus memiliki resiko anemia lebih rendah jika dibandingkan dengan remaja putri ˃ 6 hari (penelitian Febrianti, dkk, 2013). Penyakit Infeksi, perdarah karena kecelakaan, kurangnya asupan makanan bergizi, dan penyakit cacingan pada remaja.
Berdasarkan dari faktor-faktor tersebut diatas maka penulis tertarik mengambil lamanya menstruasi karena dari data pra survey tanggal 18 September 2018 yang dilakukan pada remaja putri kelas VII SMPN 2 Pringsewu terhadap 12 siswi yang diperiksa Hb diperoleh hasil sebanyak 7 remaja putri (58,3%) menderita anemia.
Data pembanding yang diambil oleh peneliti saat pra  survey pada remaja putri kelas VII di SMPN3 Pringsewu terhadap 12 siswi yang diperiksa sebanyak 7 siswi, tidak menderita anemia.
Berdasarkan masalah diatas  peneliti tertarik melakukan penelitian tentang Hubungan Lama Menstruasi dengan kejadian Anemia pada remaja putri kelas VII di SMPN2 Pringsewu, Kecamatan pringsewu, Kabupaten Pringsewu Tahun 2018
B. Rumusan Masalah 
  	Dari identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Adakah Hubungan Lama Menstruasi dengan kejadian Anemia pada remaja putri kelas VII di SMPN2 Pringsewu, Kecamatan pringsewu, Kabupaten Pringsewu Tahun 2018

C. Tujuan Penelitian
      1. Tujuan Umum.
  Untuk mengetahui distribusi frekuensi Hubungan lama Menstruasi dengan kejadian Anemia pada remaja putri kelas VII di SMPN2 Pringsewu Tahun 2018
        2. Tujuan Khusus.
            a.  Untuk mengetahui distribusi frekuensi lama menstruasi pada remaja putri siswi kelas VII SMPN2 Pringsewu Tahun 2018.
            b.  Untuk mengetahui kejadian anemia pada remaja putri siswi kelas VII SMPN2 Pringsewu Tahun 2018.
             c.  Untuk mengetahui hubungan lama menstruasi dengan kejadian Anemia pada remaja putri kelas VII SMPN2 Pringsewu Tahun 2018.


D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk masukan dalam rangka meningkatkan upaya-upaya pencegahan Anemia khususnya di SMPN 2 Pringsewu.
b. Manfaat Praktis
1. Bagi Peneliti
     Hasil Penelitian ini diharapkan untuk menambah wawasan dalam   mempersiapkan, mengumpulkan, mengolah, menganalisa, dan menginformasikan data, meningkatkan pengetahuan dalam bidang Kebidanan serta dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti lain.
2. Bagi siswi/Responden
Untuk  mengetahui informasi tentang hubungan anemia dengan lama mentruasi.
3. Bagi Institusi Pendidikan (STiKes Aisyah)
     Penelitian dapat menjadi bahan masukan informasi dan referensi kepustakaan untuk menambah ilmu pengetahuan tentang anemia dan pencegahan anemia serta intervensi yang tepat dalam memberikan asuhan kebidanan pada penderita anemia.
4. Bagi Tempat penelitian (SMPN2 Pringsewu)
     Sebagai bahan masukan dalam proses pencegahan kejadian anemia  pada siswa remaja, khususnya remaja putri di SMPN2 Pringsewu.

5. Bagi Peneliti selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai data dasar untuk melaksanakan penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan pencegahan dan pengelolaan masalah anemia.

E. Ruang Lingkup Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu penelitian ilmiah yang sistematis terhadap bagian-bagian dan fenomena serta hubungan-hubungannya, dengan desain  Analitik, dan pendekatan Cross Sectional. Obyek penelitian yaitu remaja putri kelas VII SMPN2 Pringsewu, Subyek penelitian yaitu Hubungan Lama Menstruasi dengan kejadian Anemia pada Remaja Putri kelas VII SMPN2 Pringsewu, Kecamatan pringsewu, Kabupaten Pringsewu Tahun 2018, waktu penelitian bulan Januari 2019.

